‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins ueingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas dinbusw Hue

J:g]!G l

BAB |

PENDAHULUAN

Boen 9

. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap perusahaan membutuhkan tambahan modal kerja untuk

@1 npw ead

[

‘mefjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan

DI

-unfik mendapat tambahan modal kerja adalah dengan menawarkan saham perusahaan

da masyarakat (go Public) melalui pasar modal. Pasar modal merupakan tempat
bagt perusahaan untuk menghimpun dana dari masyarakat yang berfungsi untuk

mepjadi tambahan modal kerja perusahaan yang akan digunakan perusahaan untuk
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membiayai kegiatan perusahaan secara langsung, dimana dalam hal ini masyarakat

diiEutsertakan secara langsung dengan cara menanamkan dananya dalam saham di
pezu;sahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut Jogiyanto (2003),
ke%tungan yang diperoleh perusahaan yang melakukan go public yaitu adanya
ke%udahan meningkatkan modal di masa mendatang dan likuiditas saham meningkat.
Dalam dunia perdagangan saham yang terdapat di pasar modal, banyak sekali
alg'vitas perdagangan yang dilakukan oleh para investor untuk memperoleh
kq‘é’ntungan (return) atas investasi yang dilakukan. Terdapat berbagai faktor yang dapat
rrinpengaruhi aktivitas perdagangan di pasar modal, diantaranya adalah informasi
ymg masuk ke pasar modal tersebut.
§ Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan tingkat permintaan dan

paawaran saham adalah tingkat harga saham tersebut. Bila saham tersebut dinilai
(=]

te%lu tinggi oleh pasar maka jumlah permintaannya akan berkurang,tetapi sebaliknya
Q

agﬁbila pasar menilai harga pasar saham tersebut rendah maka jumlah permintaan
o

sa?m tersebut akan bertambah. Untuk menjaga harga saham agar berada pada tingkat

1
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yang diminati para investor maka perusahaan melakukan berbagai tindakan, salah

sa@ya dengan pemecahan saham(stock split). Biasanya stock split dilakukan setelah
T

hafga saham tersebut mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan biasanya diikuti

(2]
olgﬁ reaksi positif harga saham tersebut setelah pengumuman.

§ % Dalam dunia perdagangan di pasar modal informasi memegang peranan yang
5 =

1%sar%at penting karena dalam melakukan transaksi jual beli para pelaku (investor)
gsaéat memerlukan informasi yang dapat mempengaruhi naik turunnya harga surat
=} (=g

L%be%’arga di pasar modal. Informasi di pasar modal terdiri atas informasi yang
L%di[giblikasikan (public information) dan informasi yang tidak dipublikasikan (private
c

%infgrmation). Informasi yang relevan dengan kondisi pasar modal merupakan sesuatu
e 3

ya@ selalu dicari oleh para pelaku pasar modal untuk keperluan pengambilan

e

keéﬂtusan investasi, karena keberadaan informasi baik yang dipublikasikan maupun
ya% tidak dipublikasikan sangat berkaitan dengan perubahan harga saham. Untuk itu
in\gstor harus memperoleh informasi yang transparan dan merata, sehingga dapat
mé%gambil keputusan kapan saat membeli dan menjual sahamnya dengan harga yang

wajar.

Ada berbagai informasi yang dipublikasikan di pasar modal, baik informasi

Isuj

yﬁg mempengaruhi sebagian perusahaan,maupun memiliki pengaruh terhadap seluruh

3

o
pgrisahaan yang ada di pasar modal, diantaranya adalah penggabungan usaha (merger),

pﬂgambilalihan (acquisition), peleburan usaha (consolidation), pemecahan saham

(sgck split), pembagian dividen saham (stock dividend), dan lain - lain.

Secara sederhana, stock split adalah salah satu bentuk corporate action yang

Joju

dakukan oleh emiten dengan cara memecah 1 lembar sahamnya menjadi n lembar

3}

sﬁm, sehingga nilai nominal dari saham yang baru adalah /, kali dari nilai nominal

A
yafig lama,
A
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Pada dasarnya, ada dua jenis stock split yang dapat dilakukan yaitu: stock split
ur@an stock split down. Stock split up adalah penurunan nilai nominal per lembar
sal%m yang mengakibatkan peningkatan dalam jumlah saham yang beredar. Misalnya
pe-%ecahan saham dengan split factor 1:2, 1:3, dan 1:4. Stock split down merupakan

peﬁngkatan nilai nominal per lembar saham yang mengakibatkan penurunan jumlah

=]
sah;v:am yang beredar,misalnya dengan split factor 2:1, 3:1, 4:1. Dalam hal ini split

fa('a"for diartikan sebagai perbandingan antar jumlah saham yang beredar setelah stock
spa dengan jumlah saham beredar sebelum stock split.

w

g Menurut Marwata (2001) Pemecahan saham merupakan suatu kosmetika saham
yal% berarti bahwa tindakan perusahaan untuk melakukan pemecahan saham
megupakan upaya pemolesan saham agar terlihat lebih menarik dimata investor,
m%kipun tidak meningkatkan kemakmuran bagi para investor. Tindakan pemecahan
saém yang dilakukan perusahaan akan menimbulkan efek fatamorgana bagi investor

A

ka@na investor akan merasa seolah-olah lebih makmur karena memegang saham dalam
9]
judilah yang lebih banyak.

Stock split sudah menjadi istilah yang tidak asing lagi bagi para pemain pasar

@al. Mereka menggunakan istilah ini untuk menyebut kebijakan perusahaan public

(- |
yﬁg memperbanyak jumlah sahamnya tanpa melakukan penambahan emisi saham

o
b@Rd karena modalnya tetap tak bertambah tetapi jumlah sahamnya berlipat, nilai saham

=

mg]jadi turun. Biasanya jumlah saham dinaikan menjadi dua kali lipat, sehingga nilai
o)

sazam turun menjadi tinggal separuhnya. Langkah ini biasanya ditempuh agar harga
=

sa@m menjadi lebih murah, sehingga terjangkau oleh para pemodal kecil. Harga yang
Iegh terjangkau akan mendorong semakin banyak investor untuk menanamkan
-

n‘@alnya pada perusahaan tersebut sehingga harganya akan semakin tinggi.
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Stock split merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk menarik
p@tian investor dengan memberikan sinyal bahwa perusahaan memiliki kondisi yang

T
bagus. Pemecahan saham memerlukan biaya, oleh sebab itu hanya perusahaan yang
(2]

m&npunyai prospek dan kinerja keuangan yang bagus saja yang mampu melakukan
3
tingakan pemecahan saham. Jika kondisinya tidak bagus perusahaan tidak akan

=]
me;lzakukan tindakan pemecahan saham. Selain itu, stock split diharapkan dapat

3
&) o

bawa good news bagi investor sehingga tindakan stock split dapat diartikan

seldagai suatu sinyal positif karena mendeskripsikan optimisme perusahaan atas laba di

Bisig s

3

a yang akan datang.
Stock split merupakan distribusi saham yang tidak berpengaruh pada aliran kas

perusahaan, maupun proporsi kepemilikan saham. Manajemen perusahaan melakukan

ewgdojuj uep s

}

st0§k split karena beberapa tujuan, antara lain : memberi sinyal positif mengenai

A
pn%_pek perusahaan di masa yang akan datang (signaling theory), mencari harga

2
saam optimal dan meningkatkan likuiditas saham.
9]

6.
~

Terdapat dua teori yang menjelaskan tentang stock split, yaitu Signaling Theory
dan Trading Range Theory. Menurut Signaling Theory, stock split memberikan
irgrmasi atau sinyal kepada investor tentang peningkatan return masa depan yang
sa;tansial. Sedangkan menurut Trading Range Theory, stock split dilakukan dalam
ragka mengembalikan likuiditas dari suatu saham dan membuat saham lebih menarik
dl-. ata investor.

% Penelitian mengenai pengaruh stock split terhadap volume perdagangan banyak
dé’kukan oleh para peneliti. Pada penelitian | Gusti Ayu Mila W (2010), menerangkan
h%l bahwa tidak ada pengaruh signifikan rata-rata volume perdagangan sebelum dan

s@dah pemecahan saham. Sedangkan dalam penelitian Nurlaela Permata (2009)

A
mgggungkapkan bahwa volume perdagangan mengalami kenaikan yang signifikan

4
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setelah dilakukannya stock split, maka perusahaan secara tidak langsung memberikan
si@l positif kepada para investor untuk berinvestasi.
Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan antara harga pasar dengan

lak®@ bersih per saham atau Earning Per Share (EPS). PER mencerminkan murah atau

Hiw &di el

'alnya suatu harga saham. Sedangkan Price to Book Value (PBV) merupakan

3

peebandingan harga pasar suatu saham dengan nilai bukunya dimana PBV

nFiai

mekicerminkan kenaikan harga saham dari nilai bukunya. PER dan PBV mempunyai

s&) o

=

huBungan positif dengan harga saham dimana jika harga saham mengalami kenaikan

3

ewJoju] Sep sikisig

a PER dan PBV akan turut meningkat, begitu juga sebaliknya jika harga saham
memgalami penurunan maka PER dan PBV akan menurun.

Penelitian mengenai perubahan harga saham sebelum dan sesudah dilakukannya

}

stoEk split juga telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Menurut penelitian yang

A
te@ dilakukan oleh Siti Zubaidah (2007) menyimpulkan bahwa terjadi perubahan

2
yagg signifikan pada harga saham sebelum stock split dengan harga saham setelah

9]
staBk split. Sedangkan dalam penelitian Khoirul H, Shinta HS (2010) menyimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kemahalan harga saham yang signifikan yang
dﬁmr dengan Price Earning Ratio dan Price to Book Value antara perusahaan yang

(- |
nﬂakukan stock split dengan perushaan yang tidak melakukan stock split.

o ) .
73 Frekuensi perdagangan saham merupakan salah satu elemen penting dalam
=

:perdagangan saham pada bursa efek. Perusahaan melakukan stock split menurut

o)
iKeown et al 1996 dalam Rohana, Jeannet, dan Mukhlasin (2003:602) diantaranya

c)_j.l.l

ikarenakan : 1) Untuk menyesuaikan harga saham agar tidak terlalu mahal

eULIO

sehingga dapat meningkatkan jumlah pemegang saham dan meningkatkan likuiditas

exn

perdagangan saham 2) Untuk mengembalikan harga dan ukuran perdagangan rata-

ata saham kepada kisaran yang telah ditargetkan 3) Untuk membawa informasi

5
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mengenai kesempatan investasi yang berupa peningkatan laba dan deviden kas.

@alam Penelitian Margareta Harsono (2004) menyimpulkan bahwa ada perbedaan

T
Sfrekuensi perdagangan saham sebelum dan sesudah stock split yaitu frekuensi
(2]

3

E’perdagangan saham setelah stock split lebih besar dibandingkan sebelum stock split.

,%Sedangkan dalam penelitian Rohanna et al (2003) menyimpulkan bahwa likuiditas

:qaerdagangan cenderung menjadi lebih rendah setelah stock split dimana frekuensi

)9

Sperdagangan secara proporsional lebih rendah daripada saat sebelum stock split.

Tabel 1.1

GAP RISET DAN PERMASALAHAN/ISU
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saham sebelum
dan sesudah stock

split

perdagangan saham
sebelum dan

sesudah stock split

Rohanna et al
(2003)

N Permasalahan/Isu Gap Teori Riset Pandangan Riset
1 Frekuensi Adanya perbedaan | Harsono Frekuensi
perdagangan frekuensi (2004) perdagangan saham

setelah stock split
lebih besar
dibandingkan

sebelum stock split

Likuiditas
perdagangan
cenderung menjadi
lebih rendah setelah
stock split dimana
frekuensi
perdagangan secara
proporsional lebih
rendah daripada
saat sebelum stock
split.
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2 Pengaruh stock Terdapat perbedaan | Siti Zubaidah | Terjadi perubahan

@ split terhadap pengaruh stock split | (2007) yang signifikan
T harga saham terhadap harga pada harga saham
,_’: saham sebelum stock split
E’ dengan harga

F 3 saham setelah stock

¥ X .

;’ @ split

o] P

? 5

: 3

@ = Khoirul H, tidak terdapat

¢ &

s 2 Shinta HS perbedaan tingkat

:; =

“;: @ (2010) kemahalan harga

a 9

» 3 saham yang

(E) : - - g
§:' signifikan yang
g diukur dengan
4 Price Earning
A
; Ratio dan Price to
> Book Value antara
=
Q perusahaan yang
(L)

melakukan stock
split dengan
perushaan yang
tidak melakukan
stock split
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“B. ROmusan Masalah - Problem

Berdasarkan gap riset dan fenomena yang disebutkan di atas, maka rumusan

Jul UBEES|US]E INISU]

n‘&alah dalam penelitian adalah “Bagaimana Perbedaan PER, PBV, dan Frekuensi
3
ngagangan Saham, Sebelum dan Sesudah Stock Split pada perusahaan yang terdaftar

x
di®Bursa Efek Indonesia Periode 2008— 2012?”
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C. Rumusan Masalah Penelitian — Research Problem
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Terkait dengan latar belakang yang disajikan di atas, masalah penelitian yang

eH@

N —_—
¥ 9o o009 X . . .
328 o o e diggukan adalah bagaimana mengembangkan sebuah model penelitian mengenai
O g ® o o o
N2E2aa3 &
> “S S & §_§ analsw perbedaan PER, PBV dan frekuensi perdagangan saham sebelum dan sesudah
2385833 =
XE =3 >¢ xSt ek Split.
TE2ERsS e =
3 oo 0 o A
= 3 g c g (W) A
_ m
S g = = &D5 Rumusan Pertanyaan Penelitian — Research Question
53322 & .
35 %30 g< & Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
o X c
582252 w
E S gé e 5 disgmpaikan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
£5335c9 &
SQ 2T TS o . . . . S .
S 358 S 7z 2e sApakah Price Earning Ratio sesudah stock split lebih tinggi dari sebelum stock
- = o 3
527 =2 @ i_,'.'s lit?
S = plit”
2 s S5 = -
(e} -
5% 25 3 . o
0 % 2z ° ;_Apakah Price to Book Value sesudah stock split lebih tinggi dari sebelum stock
Q = fy
c x g_§ L
8% 23 Split?
S B e =
c ] =
d c § o gApakah frekuensi perdagangan saham sesudah stock split lebih tinggi dari sebelum
Q n ~+
= Q0 C
S 5 3 9]
- = X astock split?
c Lo ~
R H
S = 5
=) 3
o =
> ¥3 = y
3 5 <k Tauan Penelitian
g 2g
< = — . - .. .- .
= 5% E‘ Tujuan penelitian ini adalah melakukan pengujian untuk menjawab:
c >
x S =
O o v
5 > 3 wApakah Price Earning Ratio sesudah stock split lebih tinggi dari sebelum stock
2 5= =
> e — T
o wsplit?
§ Q.

o)

e 3 Apakah Price to Book Value sesudah stock split lebih tinggi dari sebelum stock
5
osplit?

o 5Apakah frekuensi perdagangan saham sesudah stock split lebih tinggi dari sebelum

ne

& stock split?
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1.

N

3.

@ Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait:

%nvestor

Q,

E’ Dalam hal ini adalah investor yang baru berkecimpung dalam bursa saham,
,%agar mengetahui lebih nyata faktor-faktor yang dapat dijadikan alat pengambilan
§<eputusan sebelum berinvestasi dalam saham. Selain itu untuk para investor yang
%telah lama berkecimpung dalam bursa saham, agar lebih bijak dan berhati-hati
:E:dalam menilai suatu saham perusahaan yang dimana perusahaan tersebut
@

émelakukan kebijakan stock split.

. gPerusahaan

g Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam menganalisis kebijakan
gstock split terutama dalam hubungannya dengan Price Earing Ratio, Price to Book
E\/alue dan Frekuensi Perdagangan Saham perusahaan di bursa agar lebih dapat
§menar|k perhatitian para investor di bursa saham.

gbeneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai

zkebijakan stock split yang dilakukan perusahaan, khususnya kaitan stock split

-
Edengan Price Earing Ratio, Price to Book Value, dan Frekuensi Perdagangan

w
w Saham perusahaan.

=
al
Q.
o)
4 3 Pembaca
=
§: Agar menambah pengetahuan para pembaca mengenai kebijakan stock split

gyyang dilakukan perusahaan yang berkaitan dengan Price Earing Ratio, Price to

n

§Book Value, dan Frekuensi Perdagangan Saham perusahaan.
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Agar dapat dijadikan bahan acuan bagi para peneliti selanjutnya mengenai
ring Ratio, Price to Book Value, dan Frekuensi Perdagangan Saham perusahaan.

=kebijakan stock split yang dilakukan perusahaan yang berkaitan dengan Price

o
i
<
m
=
=
<
©
n
T
& <
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



